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Abstrak 

Penggunaan minyak bumi pada sektor transportasi di Indonesia semakin meningkat, terutama pada bahan 

bakar pertalite .Cara mengurangi konsumsi bahan bakar pertalite yaitu menggunakan bahan bioaditif yang 

ditambahkan ke dalam bahan bakar pertalite. Salah satu bahan bioaditif adalah minyak atsiri. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh bahan bakar pertalite , pertamax turbo dan campuran pertalite dengan minyak 

atsiri terhadap performa mesin dan emisi gas buang pada motor Honda CBR 150R. Penelitian berjenis 

eksperimen ini menggunakan mesin motor Honda CBR 150R Tahun 2016 sebagai objek penelitian. 

Penelitian ini memvariasikan campuran bahan bakar pertalite dengan minyak atsiri (PAS0, PAS2, PAS3, dan 

PAS4). Hasil penelitian ini diharapkan variasi penggunaan bahan bakar pertalite (PAS0), campuran pertalite 

dengan minyak atsiri (PAS2, PAS3, dan PAS4). Pengujian Performa mesin  menggunakan metode pengujian 

dengan standar SAE J 1349. Sedangkan pengujian emisi gas buang menggunakan standar pengujian SNI 19-

7118.3-2005. Penggunaan campuran bahan bakar pertalite dan minyak atsiri (PAS30) pada sepeda motor CBR 

150R dapat meningkatkan kinerja mesin (Torsi , Daya Efektif) dengan hasil torsi 1,19 kgf.m dengan presentase 

peningkatan sebesar 16,6% pada rpm 7000, Daya efektif sebesar 14,49 PS dengan presentase peningkatan 

sebesar 39,33% pada rpm 8000. 
 

Kata Kunci: Minyak Atsiri, Pertalite, Performa, Torsi, Daya, Konsumsi Bahan Bakar, Emisi Gas Buang 

 

Abstract 

The use of petroleum in the transportation sector in Indonesia is increasing, especially in pertalite fuel. The 

way to reduce pertalite fuel consumption is to use bioadditives added to pertalite fuel. One of the bioadditives 

is essential oil. The purpose of this study was to determine the effect of pertalite fuel, Pertamax turbo and a 

mixture of pertalite and essential oils on engine performance and exhaust emissions on Honda CBR 150R 

motorcycles. This experimental type research used the 2016 Honda CBR 150R motorcycle engine as the 

research object. This study varied the pertalite fuel mixture with essential oils (PAS0, PAS2, PAS3, and 

PAS4). The results of this study are expected to vary the use of pertalite fuel (PAS0), a mixture of pertalite 

and essential oils (PAS2, PAS3, and PAS4). The engine performance test uses the SAE J 1349 test method. 

Meanwhile, the exhaust emission test uses the SNI 19-7118.3-2005 test standard. Using a mixture of pertalite 

and essential oil (PAS30) fuel on a CBR 150R motorcycle can improve engine performance (Torque, Effective 

Power) with a torque yield of 1.19 kgf.m with a percentage increase of 16.6% at 7000 rpm, Effective power 

of 14.49 PS with an increase percentage of 39.33% at 8000 rpm 

 

Keywords:  Essential Oil, Pertalite, Performance, Torque, Power, Fuel Consumption, Exhaust Emissions.  

 

PENDAHULUAN 

Minyak bumi merupakan salah satu hal penting dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya pada sektor transportasi. 

Penggunaan minyak bumi pada sektor transportasi di 

Indonesia setiap tahunnya semakin meningkat, hal ini 

dikarenakan semakin meningkatnya jumlah penduduk, 

maka diiringi juga oleh peningkatan jumlah kendaraan, 

khususnya kendaraan roda dua dan roda empat. 

Kementerian Energi Dan Sumber Daya Mineral Republik 

Indonesia mencatat bahwa penggunaan terbanyak produk 

minyak bumi di sektor transportasi yaitu produk bahan 

bakar pertalite dengan nilai oktan 90 sebesar 17.706.790 

Kiloliter. Penggunaan bahan bakar pertalite yang sangat 

tinggi ini dikarenakan pertalite memiliki nilai oktan yang 

lebih baik dibanding bahan bakar premium, dan juga 

harganya lebih murah dibanding dengan bahan bakar 

pertamax.  

      Kebutuhan bahan bakar yang tinggi ini menimbulkan 

suatu pemikiran untuk mencari alternatif lain yang dapat 

menjadi pengganti maupun pencampur bahan bakar untuk 

mengurangi pemakaian pertalite. Pada saat ini sudah mulai 
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banyak dikembangkan bahan bakar alternatif dengan tujuan 

sebagai pengganti ataupun sebagai pencampur bahan bakar. 

Bahan bakar pencampur tersebut harus bisa digunakan 

untuk mengurangi penggunaan minyak bumi serta kualitas 

emisi yang dihasilkan harus bisa lebih baik (Arijanto dan 

Haryadi, 2006:19). Bahan bakar alternatif dapat menaikkan 

angka oktan jika dilakukan pencampuran pada suatu bahan 

bakar, sehingga dapat memenuhi standar EURO yaitu 

dengan mereformulasi bahan bakar menggunakan bioaditif. 

Adanya bioaditif yang mengandung oksigen pada bahan 

bakar berperan untuk meningkatkan bilangan oktan (octane 

number), sehingga proses pembakaran di mesin terjadi 

secara optimal dan emisi gas buang menurun (Song dan 

Choi, 1999). 

      Cara yang dapat digunakan untuk mengurangi konsumsi 

pertalite salah satunya yaitu dengan menggunakan bahan 

bioaditif yang ditambahkan ke dalam bahan bakar pertalite. 

Salah satu bahan bioaditif yang baik dan ramah lingkungan, 

dan sudah dikembangkan adalah minyak atsiri (Lawang 

dkk, 2019). 

      Minyak atsiri adalah bahan bioaditif yang berasal dari 

bahan nabati (tumbuhan), sehingga tidak menghasilkan 

dampak negatif yang bisa merusak lingkungan (Wisesa dan 

Dahlan, 2020). Tujuan dari pencampuran minyak atsiri ke 

dalam bahan bakar pertalite adalah untuk memperkaya 

kandungan oksigen dalam bahan bakar, dan dapat 

menyempurnakan pembakaran dalam ruang bakar mesin, 

sehingga performa mesin yang dihasilkan lebih besar, 

menurunkan emisi gas buang, serta volume penggunaan 

bahan bakar minyak lebih sedikit setiap jarak tempuh atau 

satuan waktu pemakaian bahan bakar (Alfian dkk, 2020). Di 

Indonesia banyak tumbuhan yang mengandung minyak 

atsiri, salah satunya adalah sereh wangi. 

      Sereh wangi merupakan tumbuhan yang dapat 

menghasilkan minyak atsiri, terutama pada bagian daun dan 

batangnya. Minyak sereh wangi mempunyai karakteristik 

yang mendekati karakteristik bahan bakar minyak, seperti: 

berat jenis, titik didih, dan sifat mudah menguap.  

Komponen kimia dalam minyak sereh wangi cukup 

komplek, namun komponen yang terpenting adalah 

sitronelal, sitronelol, dan geraniol. Biasanya jika kadar 

geraniol tinggi, maka kadar sitronelal juga tinggi. Minyak 

atsiri yang berasal dari sereh wangi juga mempunyai 

kandungan senyawa yang mempunyai atom oksigen, 

sehingga dapat menaikkan angka oktan bahan bakar. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian jenis 

eksperimen. Penelitian ini mencari sebab dan akibat antar 

faktor yang berhubungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui performa mesin dan emisi gas buang  pada 

motor Honda CBR 150R tahun 2016 yang menggunakan 

bahan bakar pertalite, dan campuran pertalite dengan 

minyak atsiri yang didapat melalui CV. Teknova Jaya 

Mandiri yang berasal dari tumbuhan serai wangi. 

 

 

 

 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

• Lokasi Penelitian 

Penelitian uji karakterisitik campuran pertalite dan 

minyak atsiri dilakukan di Laboratorium dan Konsultasi 

Industri, Surabaya. 

Penelitian performa mesin dan emisi gas buang ini akan 

dilakukan di Laboratorium Pengujian Performa Mesin, 

Jurusan Teknik Mesin, Universitas Negeri Surabaya. 

• Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni 2022 sampai 

juli 2023. 

Variabel Penelitian 

• Variabel Bebas 

PAS0, pertalite murni atau 100% pertalite 

PAS2, pertalite (1000 ml) dan minyak atsiri 2 tetes (0,04 

ml),  

       PAS2, pertalite (99,99601%) dan minyak atsiri 

(0,00399%) 

PAS3, pertalite (1000 ml) dan minyak atsiril 3 tetes 

(0,06 ml) 

PAS3, pertalite (99,99401%) dan minyak atsiri 

(0,00599%) 

PAS4,  pertalite (1000 ml) dan minyak atsiri 4 tetes 

(0,08 ml) 

PAS4 pertalite (99,99201%) dan minyak atsiri 

(0,00799%) 

Keterangan:  1 tetes =  0,02 ml 

• Variabel Terikat 

- Torsi motor menggunakan bahan bakar pertalite 

murni, dan campuran pertalite dengan minyak atsiri. 

- Daya motor menggunakan bahan bakar pertalite 

murni, dan campuran pertalite dengan minyak atsiri. 

- Specific fuel consumption (SFC) motor 

menggunakan bahan bakar pertalite murni, dan 

campuran pertalite dengan minyak atsiri. 

- Emisi gas buang (CO, CO2, dan HC) motor 

menggunakan bahan bakar pertalite murni, 

dancampuran pertalite dengan minyak atsiri 

• Variabel Kontrol 

- Motor Honda CBR 150R tahun 2016 

- Perbandingan kompresi 11,3 : 1 

- Pengujian performa mesin dilakukan pada rpm 

3000 sampai 8000 dengan range 500 rpm. 

- Temperatur oli mesin saat bekerja 60o-80oC 

- Temperatur udara sekitar 25o-35oC  

- Kelembaban udara 25-60% 

 

Rencana Penelitian 

• Persiapan pengujian torsi dan daya 

- Mempersiapkan bahan bakar yang akan 

digunakan untuk pengujian. 

- Menyiapkan peralatan pendukung yaitu: chasis 

dynamometer, rachet strap, 4 in 1 multifunction 
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environment meter, rpm counter, fuel meter, 

stopwatch, blower, exhaust gas analyzer, 

stopwatch. 

- Menaikkan  motor ke atas chasis dynamometer. 

- Memasang  racher strap dan mengencangkannya 

sampai  motor tidak goyang. 

- Memeriksa suhu mesin dan suhu mesin sepeda 

motor 

- Memeriksa rantai sepeda motor 

- Memeriksa kondisi ban dan tekanan angin 

- Memeriksa dan mengencangkan baut-baut 

pengikat (baut rangka, baut pengikat mesin, tuas 

starter, tuas transmisi,dsb 

- Memeriksa suhu dan kelembapan udara pada 

ruang uji 

• Proses pengujian torsi dan daya 

- Melepas cover  pada  motor. 

- Memasang rpm counter pada kabel busi. 

- Menghidupkan software inersia chasis 

dynamometer. 

- Tekan switch data acquisition untuk mengisi 

spesifikasi kendaraan. 

- Memilih faktor koreksi Society Of Automotive 

Engineers (SAE) J1349, yaitu “Engine Test Code-

Spark Ignition And Compression Ignition-Net 

Power Rating”. 

- Memasukkan data ambient temperature dan 

humadity. 

- Memilih range putaran mesin untuk pengujian 

(500 rpm). 

- Menyalakan blower . 

- Menghidupkan mesin dan tunggu mesin sampai 

suhu kerja. 

- Menaikkan putaran mesin hingga 3000 rpm. 

- Melakukan akselerasi hingga didapatkan putaran 

mesin maksimal (8000 rpm). 

- Menekan tombol switch pada software inersia 

chasis dynamometer untuk mengambil data. 

- Menyiapkan data dan mencetak data hasil 

pengujan. 

- Menurunkan putaran mesin hingga idle. 

-  

• Proses  pengujian konsumsi bahan bakar 

- Melepas cover motor. 

- Memasang rpm counter pada kabel busi. 

- Memasang selang bahan bakar dari fuel meter ke 

saluran bahan bakar inlet. 

- Memasukkan bahan bakar yang akan diuji ke 

dalam tangki fuel meter. 

- Membuka kran pengatur yang ada di fuel meter 

dan pastikan bahan bakar mengalir 

- Menyalakan blower. 

- Menghidupkan mesin dan tunggu hingga mesin 

mencapai suhu kerjanya (60oC-70oC). 

- Memposisikan transmisi ke posisi top gear. 

- Menaikkan rpm  motor sesuai yang akan diuji 

(1500 rpm – 8000 rpm), lalu mulai stopwatch 

untuk melihat waktu konsumsi bahan bakar. 

- Pengujian dilakukan minimal 3 kali untuk 

mendapatkan hasil yang valid. 

- Membiarkan mesin  motor pada putaran idle. 

- Mematikan blower. 

- Mematikan mesin motor. 

 

• Proses pengujian emisi gas buang 

- Mesin dihidupkan pada putaran idle (± 1.500 rpm) 

sampai mesin mencapai kondisi kerja (60 – 80 

°C). 

- Membuka throttle valve secara perlahan hingga 

terbuka penuh. 

- Melakukan pencatatan data yang meliputi emisi 

gas pada Putaran mesin yaitu stasioner (1.500 

rpm), 3.000 rpm, sampai 8.000 rpm dengan 

rentang (range) putaran 500 rpm pada mesin 4 

langkah. 

- Mengulang percobaan sebanyak tiga kali dengan 

rentang waktu 20 detik. 

- Akhir Pengujian 

- Mematikan mesin motor 

- Mematikan exhaust gas analyzer 

• Rangkaian instrument penelitian 

 
Gambar 1. Rangkaian Instrumen Penelitian 
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• Flowchart Penelitian 

 
 

Gambar 2. Flowchart Penelitian 

 

Se iteilah meilakukan surveii dan meilakukan peincarian 

liteiratur, peineiliti meineimukan peirmasalahan. Lalu 

dilanjutkan deingan meimpeirsiapkan pe iralatan dan bahan. 

Ada eimpat bahan bakar yang akan diujikan yaitu PAS0, 

PAS2, PAS3 dan PAS4 Proseis beirikutnya yaitu peingujian 

peirforma dan eimisi gas buang. Data uji seilanjutnya 

dianalisa dan dicari keisimpulannya. 

 

Instrumein, Alat dan Bahan 

• Instrumein 

- Ineirsia Chasis Dynamome ite ir 

- Fue ilme ite ir 

- Stopwatch 

- 4in1 multifunction einvironme int me ite ir 

- Rpm Counteir 

- Te irmome ite ir 

- E ixhaust Gas Analyzeir 

• Alat  

- Racheil Strap 

- Kipas Angin 

- Ge ilas Ukur 

• Bahan 

- Minyak Atsiri 

- Bahan Bakar Pe irtalite i 

\ 

Te iknik Pe ingumpula Data 

Data yang dipeirole ih dari pe ineilitian ini be irdasarkan 

e ikspe irime in meilalui pe ingujian te irhadap objeik yaitu me isin 

motor, yang akan diteiliti dan dicatat data-data yang 

dipe irlukan. Data pe irforma me isin yang dipeirlukan adalah 

torsi, daya, spe isific fue il consumption, dan eimisi gas buang 

(CO, CO2, dan HC). Se idangkan data peingujian lain yang 

dibutuhkan adalah deinsitas, dan nilai kalor dari se itiap 

campuran bahan bakar. 

 

Standar Peingujian 

Meitodei peingujian peirforma meisin yang dilakukan 

beirpeidoman pada standar Socieity Of Automotivei Eingineirs 

(SAEi) J1349, yaitu adalah “Einginei Teist Codei-Spark 

Ignition And Compre ission Ignition-Neit Poweir Rating”. 

Pe ingujian ini dilakukan pada kondisi bukaan throttlei 

kontiyu mulai dari idlei sampai bukaan throttlei te irbuka 

maksimal. Data peingujian ini akan dikalkulasi oleih progam 

komputeir dan ditunjukkan meilalui monitor. Seidangkan 

untuk peingujian konsumsi bahan bakar beirpeidoman pada 

SNI 7554:2010, nilai kalor bahan bakar meinggunakan 

standar ASTM D240, peingujian deinsitas bahan bakar 

meinggunakan standar ASTM  D1298, viskotisas bahan 

bakar meinggunakan ASTM D445, dan titik nyala 

meinggunakan standar ASTM D93. Seidangkan peingujian 

e imisi gas buang me inggunakan standar SNI 19-7118.3-

2005. 

 

Te iknik Analisa Data 

Pe ineilitian kuantitatif deiskriptif dilaksanakan deingan 

meimpeirhatikan informasi yang dipeiroleih dari data 

peircobaan dalam be intuk tabeil dan grafik. Lalu, data 

dijeilaskan meinggunakan kalimat lugas dan jeilas agar bisa 

dilakukan upaya dalam meinjawab rumusan masalah. Tujuan 

peinggunaan meitodei ini adalah untuk meinyeilidiki hubungan 



Pengaruh Campuran Pertalite Dengan Minyak Atsiri Terhadap Performa Dan Emisi Gas Buang 

127 

 

antara variabeil dan meineimukan tanggapan teirhadap 

hipoteisis yang ada. 

 

HASIL DAN PEiMBAHASAN 

Data Hasil Uji Kandungan Bahan Bakar 

Hasil pe ingujian karakteiristik campuran peirtalitei dan 

minyak atsiri (PAS0, PAS2, PAS3, PAS4) dilakukan di 

Balai Peineilitian Dan Konsultasi Industri, dimana seimpeil 

diambil satu kali peingujian. Peingujian karakteiristik 

campuran minyak atsiri beirdasarkan pada peingujian ASTM 

(Thei Ameirican Socie ity for Te irsting Mateirial). Peingujian 

yang dilakukan seibagai beirikut: 

 

Tabeil 1. Data Hasil Uji Kandungan Bahan Bakar 

 

 

 

 

Data Hasil Uji Karakteiristik Minyak Atsiri 

 

Tabeil 2. Data Hasil Uji Karakte iristik Minyak Atsiri 

 
No Jeinis Uji Pe irsyaratan Hasil Meimeinuhi/Tidak 

Meimeinuhi Standar 

1 Warna Kuning 

Pucat 

Sampai 

Keicoklatan 

Kuning 

Muda 

Meimeinuhi 

2 Bobot Je inis 0,850 - 

0,892 

0,8950 Tidak Meime inuhi 

3 Indeiks Bias 1,454 – 

1.473 

1,4705 Meimeinuhi 

4 Teit Geiranieil 85 86,15 Tidak Meime inuhi 

5 Sitraneilol 35 37,05 Tidak Meime inuhi 

6 Keilarutan 

Dalam 

Eitanol 80% 

1:2 jeirnih, 

seiteirusnya 

jeirnih 

sampai 

opaleiseinsi 

1:2 jeirnih, 

seiteirusnya 

jeirnih 

sampai 

opaleiseinsi 

Meimeinuhi 

 

Data Hasil Uji Peirforma Torsi 

Hasil peingujian kineirja meisin yang meinggunakan bahan 

bakar peirtalitei murni dan campuran peirtalitei deingan minyak 

atsiri seireih (PAS0, PAS2, PAS3, PAS4) pada seipeida motor 

CBR tahun 2016 yang dilakukan di Laboratorium Peingujian 

Pe irforma Meisin Jurusan Te iknik Meisin Fakultas Teiknik 

Univeirsitas Ne igeiri Surabaya meiliputi torsi, daya, seibagai 

beirikut : 

 

 

Tabeil 3. Uji Peirforma Torsi 
 

 

Data Hasil Uji Peirforma Daya 

Hasil peingujian kineirja meisin yang meinggunakan bahan 

bakar peirtalitei murni dan campuran peirtalitei deingan minyak 

atsiri seireih (PAS0, PAS2, PAS3, PAS4) pada seipeida motor 

CBR tahun 2016 yang dilakukan di Laboratorium Peingujian 

Pe irforma Meisin Jurusan Te iknik Meisin Fakultas Teiknik 

Parame i

te ir 

Satua

n 

Minyak 

Atsiri 
PAS0 PAS2 PAS3 PAS4 

AS

T

M 

Angka 

Oktan 
 15,10 90,10 96,50 99,15 

102,5

5 

D-

47

37 

Flash 

Point 
°C 55,65 42,60 40,90 39,05 37,48 

D-

93 

Nilai 

Kalori 

(He iatin

g 

Value i) 

Kkal

/ 

kg 

4570,3 
10566

,5 

11085

,6 

11099

,50 

11108

,30 

D-

24

0 

De insita

s 
Kg/l 0,8154 

0,705

1 
0,755 

0,765

5 

0,770

8 

D-

40

52 

Re isidu % 0,01 0,08 0,07 0,05 0,02 

D-

45

30 

Sulfur % 0,01 0,21 0,19 0,18 0,16 

D-

12

06 

Putaran(RPM) 

Dan Torsi(kgf.m) 

 PAS0 PAS2 PAS3 PAS4 

3000 0,84 0,87 0,88 0,90 

3500 0,92 0,95 0,93 0,96 

4000 0,95 0,98 0,99 1,00 

4500 0,92 1,00 1,00 1,01 

5000 0,95 1,01 0,99 1,00 

5500 1,02 1,02 1,05 1,02 

6000 1,09 1,02 1,10 1,10 

6500 1,06 1,10 1,15 1,16 
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Univeirsitas Ne igeiri Surabaya meiliputi torsi, daya, seibagai 

beirikut : 

 

Tabeil 4. Uji Peirforma Daya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisa Peingaruh Campuran Peirtalitei Te irhadap Torsi 

Dan Daya 

- Pe irubahan Torsi 

Pe irubahan torsi pada peinggunaan bahan bakar 

pe irtalite i murni dan bahan bakar campuran minyak 

atsiri (PAS0, PAS2, PAS3, PAS4) pada ke indaraan 

CBR 150R tahun 2016 dapat dilihat pada tabeil 4. 

Pre ise intase i pe irubahan torsi (∆%) dipe irole ih deingan 

me inggunakan rumus se ibagai be irikut: 
∆%

=
𝑇𝑜𝑟𝑠𝑖 𝐶𝑎𝑚𝑝𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐴𝑡𝑠𝑖𝑟𝑖 (𝑃𝐴𝑆𝑥) − 𝑇𝑜𝑟𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑒 𝑀𝑢𝑟𝑛𝑖 (𝑃𝐴𝑆0)

𝑇𝑜𝑟𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑒 𝑀𝑢𝑟𝑛𝑖 (𝑃𝐴𝑆0)
𝑥 100% 

 

 

Tabe il 5. Peirubahan Torsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Torsi  yang dihasilkan oleih motor CBR 150R tahun 2016 

meiningkat keitika meinggunakan bahan bakar campuran 

minyak atsiri. Hal ini dapat dilihat pada tabeil 4.5.Torsi 

optimal yang dihasilkan ole ih motor CBR 150R tahun 

2016 deingan meinggunakan bahan bakar peirtaltei murni 

se ibeisar 1,09 kgf.m pada putaran 6000 rpm. Seidangkan 

torsi optimal yang dihasilkan bahan bakar campuran 

minyak atsiri PAS2 seibeisar 1,10 kgf.m pada putaran 

6500 rpm, campuran minyak atsiri PAS3 meinghasilkan 

torsi seibeisar 1,19 kgf.m pada putaran 7000 rpm, 

campuran minyak atsiri PAS4 torsi yang dihasilkan 

se ibeisar 0,61 kgf.m pada putaran 7000 rpm. 

      Beirdasarkan tabeil diatas, torsi ceindeirung meingeilami 

peiningkatan pada rpm 3000 sampai 7000 rpm. Hal ini 

kareina bahan bakar yang masuk keidalam ruang bakar 

se imakin banyak. Seihingga bahan bakar yang banyak 

dikompreisikan dan meindapatkan peircikan bunga api 

akan meingalami leidakan yang beisar. Leidakan yang 

beisar akan meindorong keipala piston. Gaya dorong inilah 

yang meinghasilkan torsi yang meiningkat. Pada keiadaan 

ini campuran bahan bakar meindeikati campuran 

stochiomeitri. Seilain itu pe iningkatan torsi yang 

meinggunakan bahan bakar campuran minyak atsiri pada 

meisin ini diseibabkan oleih angka oktan yang me iningkat 

Pada reintang 7000 rpm sampai 8000 rpm, grafik torsi 

meisin seimakin meinurun.  

      Peinurunan torsi diseibabkan pada putaran tinggi ini 

teirjadi kareina volumei campuran bahan bakar yang 

masuk ke idalam ruang bakar ceindeirung beirkurang. 

Kareina volumei bahan bakar yang masuk keidalam ruang 

bakar ceindeirung be irkurang maka teikanan peimbakaran 

meinjadi reindah. Gaya dorong pada keipala piston juga 

reindah seihingga teirjadi peinurunan torsi meisin. Pada 

se imua peingujian yang meinggunakan bahan bakar 

campuran peirtalitei dan minyak atsiri (PAS0, PAS2, 

PAS3, PAS4) torsi optimal yang teirbaik dihasilkan saat 

meinggunakan campuran PAS3 yaitu seibeisar 1,19 kgf.m 

pada putaran 7000 rpm. 

      Pada saat meinggunakan campuran minyak atsiri 

PAS2, torsi meisin meingalami peinurunan bila 

dibandingkan deingan campuran minyak atsiri PAS3. 

Hal ini diseibabkan oleih nilai oktan yang teirkandung 

didalam PAS3 yaitu (99,1) le ibih tinggi dibandingkan 

PAS2 yaitu (96,5). Seimakin tinggi nilai oktan bahan 

bakar, seimakin tinggi juga ke imampuan bahan bakar 

untuk tidak mudah teirbakar, seihingga meimbutuhkan 

kompreisi yang tinggi untuk meimbakar bahan bakar 

deingan nilai oktan yang leiih tinggi. 

 

- Peirubahan Daya 

Pe irubahan daya eife iktif pada pe inggunaan bahan bakar 

pe irtalite i murni dan bahan bakar campuran minyak atsiri 

(PAS0, PAS2, PAS3, PAS4) pada keindaraan CBR 

150R tahun 2016 dapat dilihat pada tabeil .Preise intase i 

pe irubahan daya (∆%) dipeirole ih de ingan meinggunakan 

rumus se ibagai beirikut: 
∆%

=
𝐷𝑎𝑦𝑎 𝐶𝑎𝑚𝑝𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑒 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐴𝑡𝑠𝑖𝑟𝑖 (𝑃𝐴𝑆𝑥) − 𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑒 𝑀𝑢𝑟𝑛𝑖 (𝑃𝐴𝑆0)

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑒 𝑀𝑢𝑟𝑛𝑖 (𝑃𝐴𝑆0)
 𝑥 100% 

 

Be irdasarkan diagram gambar 7 dapat disimpulkan 

bahwa dampak dari proseis alkalisasi NaOH didapatkan 

data keikuatan tarik leibih baik dari data yang tanpa 

meilalui proseis alkalisasi. Tanpa alkalisasi, ikatan antara  

Daya E ifeiktif 

(PS) Dan 

Putaran(RPM) 

 

PAS0 PAS2 PAS3 PAS4 

3000 4,05 4,15 4,15 4,25 

3500 5,17 5,17 5,17 5,27 

4000 6,08 6,18 6,18 6,28 

4500 6,59 7,09 7,09 7,09 

5000 7,60 7,90 7,80 7,90 

5500 8,92 8,92 9.12 9,02 

6000 10,3 10,0 10.44 10,44 

6500 11,0 11,35 11,86 11,96 

7000 11,3 12,16 13,18 12,97 

7500 11,0 12,57 13,99 13,68 

8000 10,4 12,77 14,49 13,99 

Pe irubahan Torsi (kgf.m) 

RPM PAS2 PAS3 PAS4 

3000 3,57 0,48 7,14 

3500 3,26 0,11 4,35 

4000 3,16 0,42 5,26 

4500 8,70 0,87 9,78 

5000 6,32 0,42 5,26 

5500 0,00 0,29 0,00 

6000 -6,42 0,09 0,92 

6500 3,77 0,85 9,43 

7000 7,84 16,6 14,71 

7500 15,22 2,72 25,00 

8000 23,17 3,90 34,15 
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Tabeil 6. Peirubahan Daya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daya  yang dihasilkan oleih motor CBR 150R tahun 2016 

meiningkat keitika meinggunakan bahan bakar campuran 

minyak atsiri. Hal ini dapat dilihat pada tabeil 6 

Daya optimal yang dihasilkan oleih motor CBR 150R 

tahun 2016 deingan meinggunakan bahan bakar peirtalite i 

murni seibeisar 11,3 PS pada putaran 7000 rpm. 

Se idangkan daya optimal yang dihasilkan bahan 

campuran minyak atsiri PAS2 se ibeisar 12,16 PAS2 pada 

putaran 7000 rpm, campuran minyak atsiri  PAS3 

meinghasilkan daya seibeisar 13,18 PS pada putaran 7000 

rpm, campuran minyak atsiri PAS,Daya yang dihasilkan 

se ibeisar 12,97 PS pada putaran 6500 rpm dan 7000 rpm. 

 Beirdasarkan gambar diatas, tablei daya eifeiktif yang 

dihasilkan ceindeirung meingalami peinigkatan pada 

putaran 3000 rpm sampai 8000 rpm. Hal ini kareina 

campuran udara dan bahan bakar yang masuk keidalam 

ruang bakar meindeikati campuran stochiomeitri seihingga 

peimbakaran meinjadi seimpurna dan meinghasilkan torsi 

yang tinggi. Seihingga daya yang dihasilkan meiningkat 

kareina gaya dorong yang dihasilkan dari peimbakaran 

yang seimpurna. Seilain itu peiningkatan daya eife iktif yang 

dihasilkan kareina nilai oktan yang tinggi.Dari hasil 

peineilitian ditunjukkan bahwa peinggunaan campuran 

minyak atsiri dapat meiningkatkan daya eifeiktif meisin 

dari pada meinggunakan bahan bakar peirtalitei murni. 

Dari peineilitian daya eifeiktif yang paling optimal ada 

pada campuran minyak atsiri peirtalitei PAS3 deingan 

14,49 PS pada putaran 8000 rpm. 

 

 

PEiNUTUP 

Simpulan 

Se ite ilah me ilakukan peine ilitian, analisa se ikaligys 

pe imbahasan pada campuran bahanbakar peirtalite i dan 

minyak atsiri te irhadap peirforma motor CBR 150R yang 

diproduksi tahun 2016, me imiliki ke isimpulan se ipe irti 

be irikut : 

• De ingan meinggunakan campuran bahanbakar peirtalite i 

dan minyak atsiri (PAS30) pada se ipeida motor CBR 

150R dapat meiningkatkan peirforma meisin khususnya 

de ingan hasil torsi 1,19 kgf.m deingan preise intase i 

pe iningkatan se ibeisar 16,6% pada rpm 7000, Daya 

e ife iktif se ibe isar 14,49 PS de ingan preise intase i 

pe iningkatan se ibeisar 39,33% pada rpm 8000. 

• Pe inggunaan bahan bakar campuran peirtalite i dan 

minyak atsiri PAS3 pada motor CBR 150R le ibih baik 

dibandingkan peinggunaan bahan bakar lainnya dilihat 

dari se igi kineirja motor (torsi, daya eife iktif) 

Saran 

Dari seirangkaian peingujian, pe irhitungan, dan analisa data 

se irta peingambilan keisimpulan yang teilah dilakukan, maka 

dapat dibeirikan beibeirapa saran seibagai beirikut: 

• Pe ineilitian ini meinggunakan meisin de ingan meisin 

standart, seihingga diharapkan peineilitian lanjutan dapat 

meinggunakan meisin yang teilah dimodifikasi. 

• Pe irlu dilakukan peineilitian lanjutan de ingan 

meinggunakan variasi peingapian yang beirbeida dari 

motor standart. 

• Untuk peineilitian seilanjutnya diharapkan 

meinggunakan campuran bahan bakar yang leibih tinggi 

dari peineilitian seibeilumnya. 

• Pe ingambilan data harus seisuai deingan proseidur 

peingujian teirutama pada saat pe ingujian kineirja meisin. 
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